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RINGKASAN

IKSAN GUSTIAWAN. Penentuan Area Prioritas Konservasi Orangutan
Kalimantan: Pendekatan Berbasis Model Distribusi Spesies dan Skenario Iklim.
Dibimbing oleh DEDE AULIA RAHMAN dan ARYO ADHI CONDRO

Orangutan kalimantan (Pongo pygmaeus) merupakan salah satu spesies kunci
dilindungi yang berstatus kritis (Critically Endangered) dalam daftar merah ITUCN.
Hilangnya habitat akibat alih fungsi lahan pertanian dan perkebunan, perburuan dan
perdagangan illegal, fragmentasi habitat, kebakaran hutan, serta konflik antara
manusia dan satwa liar menjadi faktor yang berpengaruh terhadap penurunan
populasi orangutan kalimantan. Perubahan iklim juga menjadi pemicu degradasi
habitat yang menjadi masalah utama dalam konservasi biodiversitas di masa depan.
Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan distribusi orangutan kalimantan,
membandingkan kinerja tiga algoritma Boosted Regression Trees (BRT),
Maximum Entropy (MaxEnt), Random Forest (RDF) dan satu model Ensambel.
Menganalisis perubahan wilayah distribusi orangutan kalimantan di masa depan
pada tahun 2050 menggunakan skenario iklim dan menentukan areal prioritas
konservasi untuk orangutan kalimantan di Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya
(TNBBBR).

Model Distribusi Spesies dan skenario iklim digunakan untuk memberikan
informasi dasar penting untuk menilai distribusi orangutan kalimantan. Skenario
Shared Socioeconomic Pathway (SSP) dalam sekenario mitigasi dan business-as-
usual (BAU) digunkanan untuk memproyeksikan distribusi orangutan kalimantan
dimasa depan pada tahun 2050. Hasil evaluasi model menunjukkan model
Ensemble unggul pada lima ukuran akurasi (AUC, Kappa, TSS, Jaccard, Serensen)
dengan nilai berturut-turut sebesar 0.95 + 0.01, 0.84 £ 0.02, 0.84 + 0.02, 0.86 =
0.02, dan 0.93 = 0.01 dengan luasan distribusi orangutan kalimantan sebesar 323.78
km? (13.8%) dari luas total area studi. Variabel suhu udara merupakan prediktor
yang paling berkonstribusi dengan nilai 29% diikuti dengan jarak dari jalan dan
jarak dari sungai dengan nilai berturut-turut sebesar 25% dan 15%.

Perubahan distribusi orangutan kalimantan pada tahun 2050 berdasarkan
skenario mitigasi dan BAU berturut-turut sebesar -20.7% dan -27.5% dari distribusi
saat ini. Skenario BAU memiliki proporsi kehilangan lebih besar dan proporsi
peningkatan lebih kecil dibandingkan dengan skenario mitigasi. Identifikasi area
restorasi dan refugia habitat yang dibangun berdasarkan perubahan iklim dan
habitat merupakan aspek penting untuk membangun perencanaan konservasi
orangutan kalimantan di masa depan. Skenario BAU menunjukkan areal ancaman
tinggi lebih besar dengan potensi refugia lebih rendah untuk konservasi orangutan
kalimantan dibandingkan skenario mitigasi. Penentuan area restorasi dan refugia
habitat dapat dimanfaatkan untuk mendukung program reintroduksi orangutan
kalimantan dimasa depan. Pendekatan ini dapat memberikan saran yang luas dan
umum untuk mendukung aksi pengelolaan konservasi orangutan kalimantan dalam
dimensi perubahan iklim dan habitat di TNBBBR.

keata kunci: Distribusi, Mitigasi, Orangutan Kalimantan, Perubahan iklim,
Pemodelan relung ekologi, Refugia habitat.



SUMMARY

IKSAN GUSTIAWAN. Determining Priority Areas for Bornean Orangutan
Conservation: A Species Distribution Model and Climate Scenario-Based
Approach. Supervised by DEDE AULIA RAHMAN and ARYO ADHI CONDRO.

The Bornean orangutan (Pongo pygmaeus) is one of the key protected species
that is Critically Endangered on the [IUCN Red List. Habitat loss due to agricultural
and plantation land conversion, illegal hunting and trade, habitat fragmentation,
forest fires, and human-wildlife conflict are factors that have contributed to the
decline of the Bornean orangutan population. Climate change is also fuelling habitat
degradation, which is a major concern for future biodiversity conservation. This
study aims to model the distribution of Bornean orangutans, comparing the
performance of three algorithms Boosted Regression Trees (BRT), Maximum
Entropy (MaxEnt), Random Forest (RDF) and one Ensemble model. Analyse future
changes in Bornean orangutan distribution areas by 2050 using climate scenarios
and determine priority conservation areas for Bornean orangutans in Bukit Baka
Bukit Raya National Park (BBBRNP).

Species Distribution Models and climate scenarios were used to provide
important baseline information to assess Bornean orangutan distribution. The
Shared Socioeconomic Pathway (SSP) scenario under mitigation and business-as-
usual (BAU) scenarios was used to project the future distribution of Bornean
orangutans by 2050. Model evaluation results showed that the Ensemble model
excelled on five accuracy measures (AUC, Kappa, TSS, Jaccard, Serensen) with
consecutive values of 0.95 £ 0.01, 0.84 £ 0.02, 0.84 + 0.02, 0.86 + 0.02, and 0.93 +
0.01 with a Bornean orangutan distribution area of 323.78 km? (13.8%) of the total
study area. Air temperature was the most contributing predictor with a value 0f 29%
followed by distance from roads and distance from rivers with values of 25% and
15%, respectively.

Changes in Bornean orangutan distribution in 2050 under the mitigation and
BAU scenarios are -20.7% and -27.5% of the current distribution, respectively. The
BAU scenario has a greater proportion of loss and a smaller proportion of increase
compared to the mitigation scenario. Identification of habitat restoration and refugia
areas based on climate and habitat changes is an important aspect in developing
future Bornean orangutan conservation planning. The BAU scenario shows a larger
high threat area with lower refugia potential for Bornean orangutan conservation
compared to the mitigation scenario. The determination of habitat restoration areas
and refugia can be used to support future Bornean orangutan reintroduction
programmes. This approach can provide broad and generalised advice to support
Bornean orangutan conservation management actions in the climate and habitat
change dimensions of the BBBRNP.

Keywords: Bornean orangutans, Climate change, Distribution, Ecological niche
modeling, Habitat refugia, Mitigation.
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